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keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Ts Te dan Es ث

 jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 dzal Dz Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā′ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ḍā′ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

hamza ء

h 

′ Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap 

 

 متعا قدّ ين
Ditulis mutaʻddidah 

   

 عدّ ة
Ditulis ʻiddah 

   

 

C. Tā′ marbūṭāh di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 

 Ditulis      Hibah       خجه    

    

 Ditulis     Jizyah       جز ية   
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t : 

 ditulis   ni’matullah  نعمة الله

 ditulis            zakātul-fiṭri           ز كا ة الفطر

D. Vokal Pendek 

    َ  Fathah ditulis a contoh   ر  ب  ditulis  daraba ض 

    َ  Kasrah ditulis I contoh        ف ه م      ditulis  fahima 

    َ  Dammah ditulis u contoh   ت ب  ditulis  kutiba   ك 

E. Vokal Panjang 

a. Fatḥah + alif ditulis ā (garis di atas)  

    ditulis jāhiliyyah جاهلية 

b. Fatḥah + alif ya’ mati ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعى  

c. Kasrah + ya mati ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis karīm كريم    

d. Ḍammah + waw mati ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis  fūrud فروض

F. Vokal rangkap 

a. Fatḥah + ya mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم    

b. Fatḥah + waw mati ditulis au  

 ditulis qaulun  قو ل

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

 ditulis A’antum  أأ نتم

 ditulis U’iddat  ا عدت
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H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’an  القرأن

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis sama dengan huruf 

qamariyyah 

 'ditulis as-sama السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 
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MOTTO 

  

 انْفرُِوا خِفاَ فاً و ثقِاَ لاً وَ جَا هِدُوا باَِ مْوَالِكُمْ وَانَْفسُِكُمْ فيِْ سَبيِْلِ الله

“Berangkatlah, baik merasa berat atau ringan. Dan berjihadlah dengan harta dan 

jiwamu di jalan Allah.” (QS At – taubah ayat 41) 
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ABSTRAK 

Pusparini, Anggun. 2018. “Upaya Meningkatkan Kinerja Amil dalam 

Pengelolaan Dana Zakat (Studi Kasus BAZNAS Kota Pekalongan)”. 

Fakultas/Program Studi: Ekonomi dan Bisnis Islam/S1 Ekonomi Syariah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Zawawi, M. A. 

 

Kata Kunci : Upaya, Kinerja amil, Pengelolaan Dana Zakat BAZNAS, 

Kendala. 

 

Zakat merupakan instrument ekonomi dalam masyarakat muslim. Zakat 

secara etimologi (asal kata) zakat dari kata zaka yang berarti berkah, tumbuh, 

bersih, suci, subur, dan baik. Dipahami demikian, sebab zakat merupakan upaya 

mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa. Menyuburkan pahala melalui 

pengeluaran sedikit dari nilai harta pribadi untuk kaum yang memerlukan. 

Zakat merupakan ibadah harta yang sudah ada pada masa Rasulullah. Dimana 

pelaksanaan ibadah zakat di masa Rasulullah dan yang kemudian diteruskan oleh 

para sahabatnya, dilakukan dengan cara para petugas mengambil zakat dari para 

muzakki, atau muzakki sendiri secara langsung menyerahkan  zakatnya  pada Bait 

al-Mal,  lalu  oleh  para  petugasnya  (amil zakat) didistribusikan kepada para 

mustahiq  yang tergabung dalam  ashnaf tsamaniyah (delapan golongan yang 

berhak menerima zakat). 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana upaya meningkatkan 

kinerja amil BAZNAS Kota Pekalongan dalam pengelolaan dana zakat, Apa saja 

kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kota Pekalongan dalam upaya 

meningkatkan kinerja amil,.Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

mekanisme pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan. Untuk 

mengetahui kendala dalam upaya meningkatkan kinerja amil  BAZNAS Kota 

Pekalongan dalam pengelolaan dana zakat.. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi lapangan (Fiel research). Subjek pada penelitian ini adalah sekretaris, staf 

BAZNAS Kota Pekalongan, Unit Pengumpul Dana Zakat dan Infaq (UPZ) 

BAZNAS Kota Pekalongan. Pengumpulan data diambil dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data dari model Miles dan 

Hubermen. 

Hasil dari penelitian bahwa yang pertama Kinerja amil dalam pengelolaan 

dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan sudah memiliki SOP yang tercantum 

didalam program kerja tahunan BAZNAS Kota Pekalongan, kedua upaya yang 

dilakukan BAZNAS Kota Pekalongan untuk meningkatkan kinerja amil masih 

sangat minim dan rentan terhadap pesaing pengelola dana zakat yang lain, yang 

ketiga kendala yang dihadapi BAZNAS Kota Pekalongan terbatas dengan kualitas 

amil dalam hal kemampuan elektronik, wawasan kreatifas dalam pengelolaan 

zakat khususnya dalam proses pengumpulan dana zakat. Kendala maupun upaya 

yang ada di BAZNAS Kota Pekalongan tentu sudah diperhitungkan dengan baik 

oleh pelaksana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Zakat secara etimologi (asal kata) zakat dari kata zaka yang 

berarti berkah, tumbuh, bersih, suci, subur, dan baik. Dipahami 

demikian, sebab zakat merupakan upaya mensucikan diri dari kotoran 

kikir dan dosa. Menyuburkan pahala melalui pengeluaran sedikit dari 

nilai harta pribadi untuk kaum yang memerlukan.1 Zakat merupakan 

ibadah harta yang sudah ada pada masa Rasulullah. Dimana pelaksanaan 

ibadah zakat di masa Rasulullah dan yang kemudian diteruskan oleh para 

sahabatnya, dilakukan dengan cara para petugas mengambil zakat dari 

para muzakki, atau muzakki sendiri secara langsung menyerahkan  

zakatnya  pada Bait al-Mal,  lalu  oleh  para  petugasnya  (amil zakat) 

didistribusikan kepada para mustahiq  yang tergabung dalam  ashnaf 

tsamaniyah (delapan golongan yang berhak menerima zakat).2 

Pelaksanaan zakat pada masa Rasulullah ini tidak jauh berbeda dengan 

pelaksanaan zakat pada masa sekarang. Pada masa sekarang pelaksanaan 

zakat dilakukan oleh badan yang dibentuk oleh pemerintah, yaitu Badan 

Amil Zakat Nasional. 

                                                           
1 Amiruddin Inoed, dkk, Anatomi Fiqh Zakat: Potret Pemahaman Badan Amil Zakat 

Sumatera Selatan, Cetakan 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), hlm. 8. 
2 Fakkhruddin,Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, Cetakan 1 (Malang: UIN-Malang 

Press, 2008), hlm. 221. 
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Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor  14 Tahun 2014 

Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pasal 1 

Tentang Pengelolaan Zakat, pada bagian kesatu dijelaskan bahwa Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang berwenang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional yang memiliki tugas membantu 

pengelolaan yaitu pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.3 

Sebagai konsekuensi Undang-Undang Zakat, pemerintah (tingkat pusat 

sampai tingkat daerah) wajib memfasilitasi terbentuknya lembaga pengelola 

zakat,  yaitu  Badan  Amil  Zakat  Nasional  (BAZNAS)  untuk  tingkat  

pusat, Badan Amil Zakat Nasional Provinsi untuk tingkat wilayah dan Badan  

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten / Kota untuk tingkat daerah. 

Sehingga dengan adanya dukungan fasilitas dari pemerintah yang sangat 

baik, maka akan mendorong BAZNAS dalam menghimpun, 

mendistribusikan dan mendayagunakan dana zakat dengan baik dan penuh 

tanggung jawab. 

Bagian kedua membahas tentang keanggotan yang mengatur susunan 

anggota, dari berbagai unsur masyarakat dan unsur pemerintah. Dijelaskan 

dalam pasal 14 Pemerintah No 14 Tahun 2014 pasal 48 tentang Pelaksanaan 

UU Pengelolaan Zakat bahwa dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS 

dibantu oleh sekretariat yang bertugas memberikan dukungan teknis dan 

administratif. Dalam pasal 17 pada UU Pengelolaan zakat, dijelaskan bahwa 

untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

                                                           
3 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014, Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Pengelolaan Zakat, Pasal. 7. 
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pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk 

LAZ. LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas 

membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Peran 

Baznas maupun LAZ untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat dengan 

koordinatif, konsultatif dan informatif sehingga diharapkan penerimaan zakat 

sesuai dengan harapan. Dalam UU Nomor 23 tahun 2011 dijelaskan 

sistematik pengelolaan zakat, antara lain pengumpulan zakat, dapat dilakukan 

melalui UPZ yang disebut sebagai Unit Pengumpul Zakat. UPZ dibentuk 

untuk mengumpulkan dana dari instansi yang berkaitan dengan 

tanggungjawab UPZ tersebut, dengan tujuan mempermudah dan 

mengkoordinasi pengumpulan zakat melalui UPZ. 

Dalam hal pendistribusian zakat, dilakukan berdasarkan skala prioritas 

dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. 

Kemudian zakat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penangan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Tapi pengelolaan zakat 

yang dilakukan  BAZNAS saat ini belum maksimal, BAZNAS perlu 

melakukan upaya meningkatkan kinerja amil, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja amil dalam pengelolaan dana zakat. Melalui sosialisasi terhadap amil 

guna membahas kinerja yang selama ini dilakukan, dan mengkoreksi kinerja 

amil dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, pemerintah perlu 

memperhatikan kehidupan amil, bahwasannya amil merupakan petugas yang 

dipilih oleh imam atau kepala negara untuk menjalankan tugas pengelolaan 

zakat dan amil memperoleh bagian dari dana zakat yang terkumpul. Namun 
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pada kenyataannya, bagian yang disebut gaji yang diberikan untuk amil 

merupakan bagian yang berasal dari  bagian delapan golongan penerima 

zakat. Hal itu tercantum dalam surat At-Taubah ayat 60 dan pemberian 

bagian untuk amil diriwayatkan oleh Muslim dari seorang Tabi’in yang 

bernama Ibnu Sa’di.4 

Kinerja amil yang sudah ditetapkan dalam peraturan  pemerintah 

mengenai pengelolaan zakat, namun kinerja amil dapat ditingkatkan dengan 

cara kreatif dalam hal pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat. Kreatif yang dimaksud adalah menciptakan sumber daya manusia 

yang dapat mengelola tugasnya jauh lebih baik dan lebih bermanfaat. Amil 

harus lebih aktif dalam tugasnya, dan merencanakan kegiatan yang dapat 

menarik masyarakat dalam membayar zakat. Namun kinerja amil juga 

dibatasi dengan adanya faktor intern dalam diri amil, mereka memperoleh 

bagian atau gaji yang tidak seberapa. Dimaksudkan, bagian tersebut mereka 

terima setelah satu tahun sesuai dengan haul atau batas akhir waktu zakat 

dan jumlah yang didapat amil tergantung dari hasil pengumpulan dana zakat 

selama setahun tersebut. Jika SDM tidak mendapatkan hak yang sebanding 

dengan kewajibannya, maka dipastikan kinerja SDM tersebut akan 

mengalami stagnasi atau bahkan penurunan.5 

Leaela Rumadiani mengungkapkan bahwa  

“diperlukan pelatihan bagi amil, dengan cara sosialisasi pelatihan yang 

sudah diterapkan di BAZNAS. Pelatihan amil perlu dilakukan agar kenerja 

amil dapat efisien dalam pengelolaan zakat. Dalam kenyataannya, amil 

                                                           
4 Ma’ruf Amin, dkk, Himpunan Fatwa MUI: Bidang Ibadah, Erlangga, 2015, hlm. 199. 
5 Wawancara dengan Laela Rumadiani, Staf BAZNAS, Pekalongan, 10 November 2017  
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mendapat bagian perolehan dari hasil pengumpulan dana zakat, namun 

jumlah tersebut jauh dari yang diharapkan, hal itu berasal dari kinerja amil 

yang terkesan setengah hati dalam menjalankan tugasnya. Potensi zakat di 

daerah masing-masing sangatlah luar biasa, namun harus diimbangi dengan 

kinerja amil yang baik maka akan tercapai harapan penerimaan zakat 

tersebut.”6 

 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekalongan merupakan salah satu 

lembaga atau badan yang dibentuk oleh pemerintah dalam melakukan 

pengelolaan dana zakat. Selain BAZNAS, ada juga lembaga atau badan 

pengelola zakat lain di kota Pekalongan seperti LAZIS MU dan LAZIS 

NU. LAZIS MU dan LAZIS NU merupakan lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat. LAZIS MU dan LAZIS NU membantu BAZNAS 

dalam melakukan pengelolaan dana zakat. 

BAZNAS Kota Pekalongan merupakan sebuah Badan Amil Zakat yang 

menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah yang merupakan dana potensial 

untuk memperbaiki taraf hidup kaum dhuafa. Karena di  Kota Pekalongan 

mayoritas adalah muslim yang seharus nya dana zakat yang terkumpul besar. 

BAZNAS Kota Pekalongan saat ini berhadapan dengan tantangan sekaligus 

potensi yang besar dalam menghimpun zakat dari masyarakat di Kota 

Pekalongan. Tantangan yang timbul dari bagaimana menyadarkan masyarakat 

yang heterogen dalam kadar pemahaman agama serta kadar kepedulian untuk 

beraktifitas filantropi. Potensi yang besar tergambar dari data mengenai 

potensi zakat di Kota Pekalongan yang sebagian besar bermata pencaharian 

                                                           
6 Wawancara dengan Laela Rumadiyani, staf BAZNAS Pekalongan, Pekalongan, 9 

November 2017 
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sebagai pedagang serta dari kenyataan bahwa pertumbuhan kelas menengah 

ke atas di Kota Pekalongan tergolong cepat. 

Mengingat tantangan dan potensi zakat tersebut, saat ini zakat perlu 

dipandang sebagai suatu yang harus dipasarkan, dalam arti zakat tidak lagi 

dipandang sebagai sumbangan sukarela bagi yang mau menyumbang, namun 

bagaimana membuat masyarakat merasa ingin dan butuh untuk berzakat. 

Dalam teori pemasaran seoarang akan membeli produk jika produk itu 

memiliki nilai tambah bagi dirinya sendiri. Nilai tambah ini dapat dilihat dari 

segi atribut produknya yang branded sehingga menawarkan gengsi, kualitas 

dan kenyamanan, kelezatan, experience-nya dan sebagainya. BAZNAS Kota 

Pekalongan perlu menggali value apa yang bisa ditawarkan sehingga orang 

ingin atau bahkan butuh untuk berzakat. Termasuk menawarkan apa 

diferensiasi yang membedakan mereka dari preferensi lain dalam berzakat 

seperti menyalurkan sendiri atau ke panitia di masjid dekat rumah, bahkan 

berusaha untuk menawarkan atau membuat persepsi dibenak para calon 

donatur bahwa zakat adalah sebuah gaya hidup. 

Peran amil dalam pengelolaan zakat dilakukan sesuai dengan UU 

nomor 23 tahun 2011 mengenai pengelolaan zakat, dan dalam prosedur 

pendistribusian hak atau bagian amil ada pada program kerja Badan Amil 

Zakat Nasional kota Pekalongan pada tahun 2017 yaitu dana operasional amil 

diambilkan dari APBD, dana bagi hasil, dan bagian amil, yang dialokasikan 

sebagai gaji pertahun.7 Dalam program kerja di Baznas Kota Pekalongan 

                                                           
7 Program Kerja BAZNAS Kota Pekalongan Tahun 2017 
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tersebut, amil mendapat gaji sebesar 3,5 diambil dari bagian untuk amil 

dalam delapan golongan penerima zakat. Padahal dalam ketentuan, gaji amil 

terdiri dari APBD, dana bagi hasil, dan bagian amil. Dan pada kenyataannya 

bahwa program kerja yang sudah disusun dan ditetapkan belum berjalan 

sepenuhnya. Artinya program kerja di Baznas Kota Pekalongan belum 

dilaksanakan secara keseluruhan. Hal itu didasari oleh kinerja amil yang 

masih kurang dalam hal peran dan seharusnya hal itu dikoreksi agar program 

tersebut dalam berjalan dengan semestinya disertai dengan kinerja amil yang 

maksimal. 

Dalam prosedur pendistribusian dana amil atau disebut gaji, terdiri dari 

APBD, dana bagi hasil, dan bagian amil. Pada dana APBD dan bagi hasil di 

Baznas Kota Pekalongan masih digunakan untuk biaya operasional kantor 

dan belum cukup untuk dijadikan bagian dari gaji amil. Amil di Baznas Kota 

Pekalongan juga tidak mendapat tunjangan, kompensasi, dan hadiah atas 

kinerjanya, dikarenakan menjadi amil adalah perbuatan sukarela dan untuk 

gaji hanya diperoleh dari bagian delapan golongan penerima zakat. 8 

Irul Rozikin mengungkapkan bahwa 

 “amil yang berada di Baznas Kota Pekalongan menjadikan amil 

sebagai pekerjaan sampingan atau dapat dikatakan sukarela dan memiliki 

pekerjaan tetap lainnya. Maka, hasil yang didapat jika pekerjaan menjadi amil 

merupakan sampingan akan menyebabkan kurangnya pengoptimalan dalam 

pengelolaan dana zakat. Oleh  karena itu, untuk memaksimalkan pengelolaan 

dana zakat, maka diperlukan badan amil zakat yang kompeten sesuai dengan 

bidangnya dalam manajemen pengelolaan dana zakat khususnya untuk 

meningkatkan peran anggota BAZNAS. Karena dengan peranan amil yang 

kompeten dan kesejahteraan amil yang cukup, maka manajemen pengelolaan 

                                                           
8 Wawancara dengan Ibu Laela Rumadiyani, Staf BAZNAS Kota Pekalongan, 9 

November 2018. 
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dana zakat akan lebih efisien sehingga memaksimalkan potensi zakat di kota 

Pekalongan.”9 

 

H. Ahmad Slamet Irfan menungkapkan bahwa  

“BAZNAS Kota Pekalongan terdapat 88 amil. Yaitu diantaranya 77 

sebagai UPZ (Unit Pengumpul Zakat dan Infaq) dan 17 orang anggota 

lainnya yang berada dikantor untuk urusan operasional kantor.”10  

 

Sesuai dengan Keputusan Pimpinan BAZNAS Kota Pekalongan Nomor 

01/ BAZNAS/ III/ 2017 tentang nama-nama petugas unit pengumpul zakat 

dan infaq (UPZ) BAZNAS Kota Pekalongan periode 2017-2021, para UPZ 

dilantik sesuai dengan surat keputusan yang diberi langsung dari pemerintah 

pusat untuk mengurus tiap-tiap SKPD masing-masing. UPZ masing-masing 

di setiap SKPD memiliki tugas memungut zakat dan infaq yang juga 

sekaligus mentasarufkan zakat di SKPD masing-masing. Untuk 17 anggota 

BAZNAS Kota Pekalongan yang berada dikantor BAZNAS, nyatanya tidak 

selalu berada di kantor. Semua anggota BAZNAS Kota Pekalongan mereka 

semua memiliki pekerjaan tetap selain amil. Dibuktikan dengan wawancara 

dengan sekretaris BAZNAS Kota Pekalongan. Hal itu tentunya menimbulkan 

pertanyaan bahwasannya menjadi amil bukanlah hal yang diutamakan, hal itu 

menyebabkan penerimaan zakat tidak optimal bahkan turun dari tahun ke 

tahun. 

 

 

 

                                                           
9 Wawancara dengan Irul Rozikin, Staf BAZNAS Pekalongan, Pekalongan, 9 november 

2018. 
10 Wawancara dengan Ahmad Slamet, Sekretaris BAZNAS Pekalongan, 16 Juli 2018. 
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Tabel 1.1 

Laporan jumlah dana zakat dan infaq BAZNAS Kota Pekalongan 

Tahun Zakat Infaq Jumlah 

2015 Rp 1.108.533.985,00 Rp 551.583.558,00 Rp 1.660.117.543,00 

2016 Rp    944.895.793,00 Rp 556.776.481,00 Rp 1.501.672.274,0011 

2017 Rp    884.047.004,00 Rp 597.537.559,00 Rp 1.481.584.563,0012 

Sumber: wawancara dengan Laela, selaku staf BAZNAS Kota 

Pekalongan, 31 Juli 2018. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dana zakat yang 

dikumpulkan oleh BAZNAS Kota Pekalongan terus mengalami penurunan 

dari tahun 2015 sampai 2017 disertai dengan menurunnya jumlah total 

keseluruhan dana zakat dan infaq. 

H. Amhad Irfan mengungkapkan bahwa  

“Potensi zakat di pekalongan bisa mencapai tiga milyar rupiah. Namun 

beberapa faktor menjadi penghambat terealisasinya potensi zakat yang luar 

biasa, yaitu diantaranya : 

1. Belum ada pengetahuan masyarakat akan adanya BAZNAS Kota 

Pekalongan. 

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai proses untuk 

menjadi seorang muzaki pada organisasi ini, penyaluran dana yang 

telah dikumpulkan dan juga program-program yang ada pada 

BAZNAS membuat masyarakat lebih senang jika mereka 

membagikan sendiri zakat yang akan mereka keluarkan. 

3. Kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh seluruh pegawai maupun orang 

yang terlibat langsung dalam proses pengumpulan zakat tersebut dan 

adanya info-info yang diterima oleh masyarakat bahwa pernah terjadi 

penyelewengan dana yang terjadi di BAZNAS.”13 

                                                           
11  http://baznas.pekalongankota.go.id/informasi-hasil-perolehan-zakat-infaq/ , diakses 

pada 10 Juli 2018. 
12  Rencana kegiatan Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekalongan Tahun 2018. 
13 Wawancara dengan Amhad Irfan, Sekretaris BAZNAS Kota Pekalongan, 9 November 

2017. 
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 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

UU Pengelolaan Zakat tentang Pelaksanaan Undang-undang nomor 23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat,
 

bahwa peraturan tersebut 

merupakan salah satu bentuk dukungan  pemerintah  terhadap  lembaga 

atau  badan  pengelola zakat,  yaitu dengan mendirikan BAZNAS 

dalam mengelola dana zakat secara nasional,. BAZNAS memang telah 

melakukan upaya pengelolaan dana zakat dengan program masing-

masing.  Tapi  yang dilakukan  BAZNAS saat ini belum maksimal, 

BAZNAS perlu meningkatkan jumlah muzakki dari masyarakat umum, 

sehingga bisa meningkatkan kinerja amil dalam mengelola dana zakat 

khususnya pada program pemungutan dan pentasarufan dana zakat. 

Melalui sosialisasi dan edukasi, pamphlet, baliho, diskusi, spanduk 

dan lain sebagainya. Hal itu akan memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai fungsi dan tugas BAZNAS  Kota Pekalongan, 

serta memberikan pengetahuan mengenai zakat. Selain itu, juga akan 

menimbulkan kepercayaan kepada masyarakat terhadap BAZNAS Kota 

Pekalongan. 

 Dengan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

mengenai “UPAYA MENINGKATKAN KINERJA AMIL DALAM 

PENGELOLAAN DANA ZAKAT (Studi Kasus Baznas Kota 

Pekalongan)”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana analisis kinerja amil BAZNAS Kota Pekalongan dalam 

pengelolaan dana zakat? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh a m i l  BAZNAS Kota 

Pekalongan dalam upaya meningkatkan kinerja amil? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja amil BAZNAS Kota Pekalongan dalam 

pengelolaan dana zakat.  

2. Untuk mengetahui kendala dalam upaya meningkatkan kinerja amil  

BAZNAS Kota Pekalongan dalam pengelolaan dana zakat. 

  

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai masukan untuk Badan Amil Nasional Kota Pekalongan 

agar meningkatkan kualitas amil. 

b. Sebagai bahan bacaan praktis untuk mahasiswa, dosen, dan pihak-

pihak lain. 

c. Sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang yang 

bersangkutan dengan penelitian ini. 
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan 

dokumentasi dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-

langkah guna meningkatkan kualitas amil dalam pengelolaannya yang 

meliputi penghimpunan, pendayagunaan, dan pendistribusian dana 

zakat. Agar masyarakat juga mengetahui cara kerja amil didalam 

BAZNAS kota Pekalongan. 

 

E. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

1. Jenis penelitian dan pendekatan 

Dalam skripsi ini, penelitian yang akan dilakukan termasuk jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 

ditempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif, 

yaitu prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.14 

 

 

                                                           
14 Lexy Maloeng, Petode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), cet 17, hlm. 4. 
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2. Sumber data 

a. Sumber data primer dalam skripsi ini adalah pengamatan berserta 

wawancara dengan sekretaris dan staf BAZNAS Kota Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah literature yang relevan dari tema 

penelitian yaitu buku, artikel, jurnal yang berhubungan dengan 

penelitian serta data yang diperoleh dari arsip kantor BAZNAS 

yang menunjang penelitian. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.15 

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan 

dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting 

dalam suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Metode observasi 

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data 

dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.16 

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang 

kondisi ataupun keadaan BAZNAS Kota Pekalongan secara 

langsung, meliputi: aktivitas kegiatan operasional staff, keadaan 

                                                           
15 Moh Nazir, Metode Penelitian,(Bogor: Ghalia Indonesia,2014), hlm. 211. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997), hlm. 108. 
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kantor BAZNAS Kota Pekalongan, sedangkan pembahasan 

mengenai amil di BAZNAS Kota Pekalongan meliputi: 

pelaksanaan pengelolaan dana zakat yang dikelola oleh amil di 

BAZNAS Kota Pekalongan. 

b. Metode wawancara 

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi atau data dari orang yang 

diwawancarai.17 

Dalam metode wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada informan dan jawaban informan dicatat 

atau direkam dengan alat perekam (tape recorder). Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan keterangan dan data secara lisan 

dari Sekretaris BAZNAS Kota Pekalongan maupun staf 

BAZNAS Kota Pekalongan. 

c. Metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data 

yang dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari 

data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, buku daftar 

hadir, transkip wawancara, legger, agenda dan sebagainya.18 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-

dokumen arsip yang berisi catatan penting untuk kelengkapan data 

                                                           
17 Suharsimi Arikinto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 128.  
18 Ibid,  hlm. 136. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



15 
 

yang diperoleh dari objek dan tempat penelitian, dengan dokumen 

buku daftar hadir, transkip wawancara, agenda dan sebagainya. 

4. Teknik analisis data 

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsir terhadap data 

yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut 

kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan 

dianalisis. Analisis data tersebut merupakan temuan-temuan di 

lapangan.19 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model 

Miles and Huberman, sebagaimana yang dikutip oleh Agus Salim, 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dikatakan sebagai model 

air (flow model). Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan ke 

dalam tiga tahap berikut: 

1) Data Reduction (Reduksi Data), yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data 

kasar yang diperoleh di lapangan. Dalam hal ini berkaitan dengan 

upaya meningkatkan kinerja amil dalam pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS Kota Pekalongan. 

2) Data Display (Penyajian Data), yaitu deskripsi kumpulan informasi 

tersusun yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim 

digunakan adalah dalam bentuk teks naratif. Yaitu semua data dan 

                                                           
19Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 192. 
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informasi mengenai upaya meningkatkan kinerja amil dalam 

pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan. 

3) Conclusion Drawing/ verification (Kesimpulan), yaitu dari 

pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna dari setiap 

gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan atau 

pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas, 

dan proposisi.20 Berkaitan kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai upaya meningkatkan kinerja amil dalam pengelolaan 

dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan.21 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih sistematis dan 

berfokus maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai 

gambaran umum penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
20Agus Salim, Teori & Paradigma Penelitian Sosial,(Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2006),hlm. 23. 
21Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: 

Alfabeta, 2014),   cet  20 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



17 
 

BAB I :Pendahuluan, berisi tentang: Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, 

Sistematika penulisan. 

BAB II : Membahas teori mengenai kinerja amil dalam mengelola dana 

zakat ada enam poin yaitu yang pertama, pengertian kinerja amil, kedua 

manajemen pengelolaan zakat, ketiga prinsip pengelolaan zakat, keempat 

kewenangan pengelolaan zakat, kelima kendala yang dihadapi oleh 

BAZNAS Kota Pekalongan, keenam langkah mengatasi kendala yang 

dihadapi BAZNAS Kota Pekalongan. Selanjutnya membahas kajian 

pustaka meliputi, pertama analisis teori, kedua penelitian yang relevan. 

BAB III : profil dan gambaran umum BAZNAS Kota Pekalongan, berisi: 

pertama, sejarah berdirinya BAZNAS Kota Pekalongan, letak geografis, 

visi dan misi, struktur organisasi, program kerja BAZNAS Kota 

Pekalongan, sarana dan prasarana. kedua, kegiatan pelaksanaan 

pengelolaan dana zakatdi BASZNAS Kota Pekalongan, ketiga, upaya 

meningkatkan kinerja amil dalam pengelolaan dana zakat di BAZNAS 

Kota Pekalongan. Keempat, kendala yang dihadapi BAZNAS Kota 

Pekalongan dalam upaya meningkatkan kinerja amil. 

BAB IV  : Analisis upaya meningkatkan kinerja amil dalam  pengelolaan 

dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan, meliputi: pertama, Analisis 

pelaksanaan pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan, kedua, 

Analisis upaya meningkatkan kinerja amil di BAZNAS Kota Pekalongan 
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Kemudian ketiga, Analisis mengenai kendala yang dihadapi BAZNAS 

Kota pekalongan dalam meningkatkan kinerja amil. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “Upaya 

meningkatkan kinerja amil dalam pengelolaan dana zakat (study kasus 

BAZNAS kota pekalongan)” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja BAZNAS kota pekalongan:  

indikator mengukur kinerja BAZNAS Kota Pekalongan, yaitu: 

a. Produktivitas 

b. Kualitas 

c. Responsitas 

d. Akuntabilitas  

Dari seluruh agenda kinerja BAZNAS Kota Pekalongan diatas 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengelolaan sudah sesuai 

dengan program kerja. Terdapat beberapa kendala dalam 

penerimaan dana zakat namun hal itu masih dapat dikendalikan 

oleh amil BAZNAS Kota Pekalongan 

2. Upaya yang dilakukan dan kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kota 

Pekalongan dalam meningkatkan kinerja amil 

a. Upaya yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan 
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1) Dengan cara meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

dengan kata lain seorang amil harus memiliki pengetahun 

mengenai zakat. 

2) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sebagai 

penunjang kinerja amil. 

3) Melakukan evaluasi kinerja amil di BAZNAS Kota 

Pekalongan tiap tahun. 

4) Menyusun sistem manajemen dan SOP yang lengkap dan 

menjalankannya secara konsisten. 

5) Melalakukan pelatihan berbasis teknologi guna 

menciptakan amil yang profesional dalam dunia sosial 

media. 

6) Menyelenggarakan fit and propper bagi calon amil yang 

mau bekerja. 

b. Kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kota Pekalongan 

1) Belum tumbuhnya kesadaran amil dalam meningkatkan 

jumlah muzakki. 

2) Tidak ada pelatihan secara khusus mengenai kegiatan 

pengelolaan dana zakat. 

3) Profesi amil zakat masih dianggap profesi sambilan. 

4) Kurangnya sosialisasi tentang zakat, baik yang berkaitan 

dengan hikmah, urgensi dan tujuan zakat, tata cara 

pelaksaan zakat, harta objek zakat, maupun kaitan zakat 
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dengan peningkatan kegiatan ekonomi maupun peningkatan 

kesejahteraan masyarakat masih sangat jarang dilakukan. 

5) Fasilitas yang diberikan sangat minim, seperti gedung 

memiliki prasarana yang kurang memadai. 

6) Banyak pesaing lembaga pengelola zakat lainnya. 

 

B. Saran 

1. Bagi BAZNAS Kota Pekalongan perlu meningkatka  sarana dan 

prasarana yang berada di kantor agar kenyamanan dalam kinerja para 

amil dapat terpenuhi. 

2. Bagi amil BAZNAS Kota Pekalongan perlu meningkatkan keahlian 

dalam bidang teknologi dan memperluas wawasan mengenai zakat. 

3. Bagi masyarakat Kota Pekalongan perlu meningkatkan kesadaran akan 

berzakat agar terciptanya kesejahteraan yang merata diantara sesame 

muslim. 
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